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ABSTRACT

Dwi Septina Rahayu Putri. 2014. Improving the skill of Reading Graph
through the Medium of Graph Arise toward Blind Children on
Class XI SMA N 2 Painan. Thesis. Department of Education,
Faculty of Education, State University of Padang.

This study discussed the improvement of skill of reading graph toward the
blind child on class XI SMA N 2 Painan on Mathematics subject. Started from the
observation that researcher found the blind child had not been able to read the
chart, so after administered an observation with the target behavior and
distinguished graphs, identified and read charts. The purpose of this research was
to prove the media charts arise could improve the skill of reading graph in math
subjects in blind children.

This research used experimental approach in the form of single subject
design (SSD) with multiple baselines cross variables design and research data
analysis used a visual graph analysis technique.

Data analysis indicated that baseline data differentiated the graphics for 3
days with a mean of level 3 and the trend horizontal directions and trends
continued with intervention for 9 days with mean level 6, the trend increased and
data change improved (+3). The identified baseline graph done in 5 days with a
mean of level 0 and horizontal direction and trend continued with intervention for
7 days with a mean level 15,14 the trend increased and data change improved
(+10). The chart baseline was read for 7 days with a mean of level 0 and
horizontal direction trend continued with intervention in 5 days with a mean level
of 15.4, the trend increased and data change improved (+13) and all the targets
had overlap behavior data to 0%. The conclusion was that media graphic arise
improved the skills of Reading Graphs on Mathematics subject for visually
impaired or blind child on XI class SMA N 2 Painan. Based on the results of this
research, hoped the teachers and Government presented the graph in the shape of
embossed to be read by the visually impaired or blind students.



ABSTRAK

Dwi Septina Rahayu Putri. 2014. “Meningkatkan Keterampilan Membaca
Grafik Melalui Media Grafik Timbul pada Anak Tunanetra Kelas
Xl SMA N 2 Painan” Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang peningkatan keterampilan membaca
grafik pada anak tunanetra kelas XI SMA N 2 Painan pada mata pelajaran
matematika. Berawal dari pengamatan yang peneliti temukan saat observasi anak
tunanetra belum mampu membaca grafik, sampai pengamatan setelah diberikan
perlakuan dengan target behavior membedakan grafik, mengidentifikasi grafik
dan membaca grafik. Tujuan penelitian ini membuktikan media grafik timbul
dapat meningkatkan keterampilan membaca grafik dalam mata pelajaran
matematika pada anak tunanetra.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk single
subject design (SSD) dengan disain multiple baseline cross variablesdan analisis
data penelitian menggunakan teknik analisis visual grafik.

Analisis data menunjukkan bahwa baseline membedakan grafik dilakukan
selama 3 hari dengan mean level 3 dan kecenderungan arah mendatar dilanjutkan
intervensiselama 9 hari dengan mean level 6, kecenderungan arah meningkat dan
perubahan data membaik (+3). Mendidentifikasi grafik baseline dilakukan selama
5 hari dengan mean level 0 dan kecenderungan arah mendatar dilanjutkan
intervensiselama 7 hari dengan mean level 15,14, kecenderungan arah meningkat
dan perubahan data membaik (+10). Membaca grafik baseline dilakukan selama 7
hari dengan mean level 0 dan kecenderungan arah mendatar dilanjutkan
intervensiselama 5 hari dengan mean level 15,4, kecenderungan arah meningkat
dan perubahan data membaik (+13) dan semua target behavior memiliki overlap
data 0%. Dismpulkan bahwa media grafik timbul dapat meningkatkan
keterampilan membaca grafik pada mata pelajaran matematika bagi anak
tunanetra kelas XI SMA N 2 Painan.Dari hasil penelitian ini hendaknya guru dan
instansi pemerintahan untuk dapat menyajikan grafik dalam bentuk timbul agar
mampu dibaca oleh tunanetra.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah diperuntukkan untuk setiap warga
negara yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
Pendidikan itu juga merupakan hak untuk semua, seperti yang tertulis dalam
UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat 2, “Warga
Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus.”

Dalam memberikan pelayanan pendididkan terhadap siswa disekolah,
sekolah luar biasa dan sekolah reguler memiliki beberapa mata pelajaran
dalam proses pembelajaran, salah satunya mata pelajaran matematika.
Koswara (2013:35) matematika mencakup tambah, kurang, kali dan bagi,
namun adapula matematika mempunyai makna yang lebih luas dari berhitung
atau aritmetika dan aritmetika merupakan bagian dari matematika. Sehingga
matematika menjadi lebih kompleks dan berkaitan dengan kemampuan
berfikir logis, kemampuan menemukan jawaban dari masalah yang dihadapi
oleh manusia. Hal ini dibuktikan matematika ada dalam kehidupan sehari-hari
dimulai dari seorang ibu pergi kepasar untuk berbelanja, para penjual dipasar
ataupun ditoko sampai para kontraktor yang sedang menyusun aggaran suatu

bangunan, siswa dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi semuanya



memerlukan perhitungan secara matematika. Karena mata pelajaran
matematika ini sangat penting artinya matematika ada dalam kehidupan
sehari-hari maupun untuk kepentingan melanjutkan studi nantinya itu alasan
mata pelajaran matematika ini wajib diikuti dan dikuasai oleh semua siswa.

Dengan tuntutan tersebut maka anak tunanetra yang termasuk kepada
siswa sekolah juga harus mengikuti mata pelajaran matematika, meskipun
memiliki kelainan pada fisiknya. Menurut Barraga dalam Hadi (2005:38)
anak tunanetra  diartikan sebagai suatu cacat penglihatan sehingga
menganggu proses belajar dan pencapaian hasil belajar secara optimal
sehingga diperlukan metode pengajaran, pembelajaran, penyesuaian bahan
pelajaran dan lingkungan belajar yang sesuai dengan keadaanya.

Dengan kondisi anak tunanetra yang mengalami keterbatasan dalam
penglihatan maka akan mengalami permasalahan saat mengikuti mata
pelajaran matematika yang hanya bersifat visualisasi, salah satu contoh dalam
materi statistik dimana dalam statistik menggunakan grafik dan kompetensi
yang dituntut kepada siswa dalam materi ini adalah membaca grafik,
sementara grafik hanya di tampilkan secara visual yang tidak dapat dilihat
oleh tunanetra. Grafik dalam mata pelajaran matematika adalah penyajian
data kualitatif kedalam bentuk angka. Materi statistika ini akan selalu ditemui
di tingat pendidikan mulai dari sekolah menengah tingkat pertama hingga ke
perguruan tinggi, maka anak tunanetra harus memiliki kemampuan untuk

membaca grafik agar tidak mengalami kesulitan dalam melanjutkan



pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi agar potensi yang dimiliki oleh anak
tunanetra dapat dikembangkan secara maksimal.

Adapun hasil dari mengunjungi Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Painan Sumatera Barat dalam rangka melakukan studi pendahuluan. Sekolah
ini mulai memberikan pendidikan terhadap Anak Berkebutuhan Khsusus
pertama kali pada tahun ajaran 2012 dengan memberikan layanan pendidikan
kepada satu orang siswa jenis hambatan Penglihatan.

Wakil kepala sekolah bagian kurikulum menerangkan bahwa sekolah
ini tidak termasuk sekolah inklusif. Tetapi menerima siswa berkebutuhan
khusus dengan alasan bahwa siswa berkebutuhan khusus dapat mengikuti
pembelajaran disekolah ini dengan baik. Sampai saat ini siswa berkebutuhan
khusus tersebut memiliki prsetasi belajar yang baik di sekolah ini yaitu
mendapatkan peringkat 10 besar di kelasnya, sementara dikelas tersebut siswa
yang lainnya merupakan siswa awas. Sekolah menerima siswa tersebut juga
dengan alasan latar belakang sekolah yang ditamatkan oleh siswa
berkebutuhan khusus merupakan sekolah yang terbaik di daerah.

Hasil wawancara kepada wali kelas yang juga merupakan guru Mata
Pelajaran Matematika di kelas siswa berkebutuhan khusus menjelaskan
bahwa. Salah satu permasalahan yang dialami oleh guru matematika ini pada
materi Statistika yang memuat beberapa grafik dalam pokok bahasan yang
terdapat pada kurikulum SMA 2 Painan yang dipakai sebagai pedoman dalam
memberikan pembelajaran. Permasalahan yang dialami adalah bagaimana

menjelaskan cara membaca grafik kepada siswa yang berkebutuhan khusus,



karena kondisi anak yang mengalami hambatan pada penglihatan. Sementara
didalam kurikulum tersebut siswa dituntut berkompeten untuk dapat
membaca data dalam bentuk grafik. Guru dalam memberikan materi tentang
grafik guru membacakan isi grafik saja kepada siswa tunanetra, sehingga
anak tunanetra tidak dapat membaca grafik secara kongrit. Guru juga
menyatakan pada materi perhitungan dalam matematika anak tidak ada
permasalahan, terkadang anak lebih cepat menjawab dari pada teman-teman
yang sekelasnya.

Penjelasan juga diperoleh dari siswa berkebutuhan khusus yang
disekolah ini, salah satu yang diungkapkan siswa sama dengan guru mata
pelajaran matematika yakni permasalahanya pada mata pelajaran matematika
tentang membaca data pada grafik, kesulitan yang dialami siswa pada saat
membaca grafik adalah grafik di tampilkan dalam bentuk gambar dan tidak
adanya media pendukung yang bisa diraba oleh siswa untuk membaca grafik,
sementara anak tunanetra dalam mengenal suatu benda melalui perabaan.
Oleh karena itu,hendaknya ada benda tiruan atau dikenal dengan media dalam
pembelajaran yang dapat menggambarkan benda yang aslinya agar anak
tunanetra dapat meraba dan memperoleh informasi dari rabaan serta
pendengarannya. Pada saat ditanya tentang grafik anak hanya dapat
menjawab nama-nama grafik yaitu grafik batang, grafik garis dan grafik
lingkaran tetapi anak tidak mengetahui bagaimana bentuk dari grafik tersebut

dan bagaimana membaca data dalam grafik tersebut.



Selain mengenai grafik anak tunentra juga mengalami kesulitan dalam
memperoleh bahan materi pembelajaran dimana anak tidak dapat membaca
bahan materi dirumah sebelum diberikan guru disekolah karena tidak adanya
buku pelajaran yang bertulisankan braille di sekolah. Untuk menulispun anak
mengalami kesulitan karena guru tidak bisa membaca tulisan braille sehingga
anak jarang untuk melakukan ujian tertulis sering kali melaksanakan ujian
secara lisan yang membuat anak jenuh dan menginginkan mengikuti ujian
bersama dengan teman lainnya.

Berdasarkan fakta yang ditemukan tersebut, peneliti tertarik untuk
memberikan media grafik timbul dalam memberikan solusi terhadap
permasalahan anak tunanetra dalam membaca grafik, karena grafik timbul
merupakan media yang menampilkan grafik visual menjadi grafik yang
timbul yang dapat diraba tunanetra sehingga anak tunanetra dapat membaca
apa yang ditampilkan grafik yang nantinya dapat memberikan suatu
perubahan yang baik dalam keterampilan membaca grafik bagi tunanetra di
SMA N 2 painan, dengan judul penelitian “ Meningkatkan Keterampilan
Membaca Grafik Melalui Media Grafik Timbul Pada Anak Tunanetra Kelas
X1 SMA N 2 Painan”.

. ldentifikasi Masalah
Mengacu kepada latar belakang, maka banyak permasalahan yang dapat

diungkapkan adalah sebagai berikut :



1. Dalam pembelajaran matematika pada materi statistik anak
tunanetra tidak dapat membaca grafik yang merupakan salah satu
kompetensi dasar dalam kurikulum di SMA N 2 painan.

2. Anak tunanetra merasa kurang semangat dalam belajar, karena
tidak adanya media pembelajaran yang dapat mendukung proses
pembelajarannya. Karena anak tunanetra memperoleh informasi
dari rabaan serta pendengarannya jika hanya dengan pendengaran
saja anak belum memperoleh informasinya dengan baik.

3. Siswa mengalami permasalahan dalam membaca materi pelajaran
dirumah untuk materi selanjutnya karena buku materi pelajaran di
sekolah tidak ada yang bertlisan braille.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah pada
membaca grafik dalam pokok bahasan statistik pada mata pelajaran
matematika, dengan memberikan keterampilan membaca grafik pada mata
pelajaran matematika melalui media grafik timbul pada anak tunanetra kelas
X1 di SMA N 2 Painan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fakta permasalahan yang ditemukan tentang
permasalahan pembelajaran matematika yang dicantumkan di latar belakang
dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam

pelaksanaan penelitian sebagai berikut : “ Apakah media grafik timbul dapat



meningkatkan keterampilan membaca grafik pada mata pelajaran matematika
bagi Anak Tunanetra kelas XI SMA N 2 Painan ? “.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan harapan yang ingin dicapai dalam
pelaksanaan penelitian, adapun tujuan penelitian ini adalah media grafik
timbul dapat meningkat keterampilan membaca grafik pada mata pelajaran
matematika bagi anak tunanetra kelas XI SMA N 2 painan.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
bagi berbagai pihak, antara lain:

1. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan
pertimbangan bagiyang akan memberikan layanan pendidikan dalam
meningkatkan ketarampilan mambaca grafik khususnya pada mata
pelajaran matematika. Manfaat praktis ini sasarannya adalah bagi guru.

2. Manfaat teoritik, yaitu sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya. Dan
pembaca yang ingin menambah cakrawala ilmu pengetahuan tentang

memberikan layanan pendidikan kepada anak tunanetra.



